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Abstrak: Pemahaman konsep Fisika Dasar tentang Kinematika pada 

mahasiswa memiliki tingkat pemahaman yang berbeda sesuai jalur masuk. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan pemahaman 

konsep Fisika Dasar tentang Kinematika berdasarkan jalur masuk mahasiswa 

Departemen Pendidikan Fisika. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian eksperimen. Sampel yang digunakan adalah 34 mahasiswa S1 

jurusan Pendidikan Fisika yang dipilih secara random. Instrumen penelitian 

yang digunakan berupa kuesioner empat soal pilihan ganda. Teknik 

pemgumpulan data menggunakan Google Formulir yang dibagikan di grup 

kelas. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan CRI (Certainty of 

Response Indeks) dan Analisis of Variance (ANOVA). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa adanya perbedaan pemahaman konsep Fisika Dasar 

berdasarkan jalur masuk.  

Katakunci: Pemahaman Konsep, Kinematika, Jalur Masuk 

Abstract: Students' understanding of Basic Physics concepts regarding Kinematics 

has different levels of understanding according to the entry route. This research aims to determine the comparison of understanding 

of Basic Physics concepts regarding Kinematics based on student entry points at the Department of Physics Education. The type of 

research used is experimental research. The sample used was 34 undergraduate students majoring in Physics Education who were 

chosen randomly. The research instrument used was a questionnaire with four multiple choice questions. Data collection techniques 

use Google Forms which are shared in class groups. The data obtained were analyzed using CRI (Certainty of Response Index) and 

Analysis of Variance (ANOVA). The research results show that there are differences in understanding of Basic Physics concepts 

based on entry route.  
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk mewujudkan proses 

pembelajaran agar mahasiswa aktif mengembangkan potensi yang ada dalam diri (A. 

Jusriana et al, 2022). Fungsi dari pendidikan adalah mengembangkan kemampuan 

seseorang, memebentuk karakter serta kepribadian. Pendidikan memiliki tujuan yaitu 

untuk memfasilitasi mahasiswa untuk mencapai suatu pemahaman baik yang 

diungkapkan secara lisan berupa angka dan kerangka positif (Dahar, 1988).  
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Pemahaman konsep adalah suatu proses secara tidak langsung dalam menyerap 

pengertian suatu konsep atau teori yang diperoleh dari belajar (Richi, 2017:87). 

Kemampuan pemahaman konsep adalah suatu kemampuan yang harus dikembangkan 

dalam pembelajaran sains, khususnya pada konsep dasar materi sains (Nurjamilah et al, 

2017). Namun pemahaman konsep pada mahasiswa saat masuk ke perguruan tinggi 

memiliki tingkat pemahaman yang berbeda-beda sesuai jalur masuk, maka perlu 

dilakukan tes pemahaman konsep (Gunawan et al, 2016: 20).  

Fisika merupakan ilmu yang mendorong seseorang untuk menguasai konsep 

teoritis Fisika klasik, modern, dan kuantum serta aplikasi dalam teknologi maupun 

kehidupan sehari-hari. Kunci dalam mempelajari Fisika yaitu memahami konsep, hukum 

dan teori dalam Fisika. Pembelajaran Fisika bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir mahasiswa dalam menggunakan konsep dan penerapan prinsip 

Fisika dalam menjelaskan fenomena yang terjadi di kehidupan. (Risky Putra Pramudita et 

al, 2018)  

Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) merupakan salah satu perguruan tinggi di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. UNY memiliki banyak program studi salah 

satunya Pendidikan Fisika. Terdapat beberapa jalur masuk di UNY yaitu Seleksi Nasional 

Berbasis Prestasi (SNBP), Seleksi Nasional Berbasis Tes (SNBT), dan Seleksi Mandiri (SM). 

Seleksi mandiri memiliki beberapa kategori yaitu prestasi akademik, prestasi unggul, 

talent scouting, prestasi olahraga, Computer-Based Test (CBT), skor UTBK, dan kerjasama.  

Seleksi Nasional Berbasis Prestasi (SNBP) berdasarkan prestasi akademik, non 

akademik, rapor, dan ketentuan lain. Seleksi Nasional Berbasis Tes (SNBT) dengan 

mengikuti ujian terlebih dahulu. Prestasi akademik berbasis nilai rapor dan prestasi 

unggul berbasis prestasi non akademik yang memiliki prestasi minimal tingkat 

kabupaten/kota. Jalur talent scounting berdasarkan nilai rapor dan prestasi non akademik. 

Prestasi mandiri yang memiliki prestasi dalam olahraga dan diutamakan tingkat nasional 

atau internasional. Jalur CBT terbagi menjadi dua yaitu CBT kampus dan CBT domisili 

dengan tes berbasis komputer yang diselenggarakan UNY. Jalur mandiri skor UTBK 

dengan memasukan nilai UTBK yang kemudian diseleksi. Jalur mandiri kerjasama 

diselenggarakan atas kerjasama UNY dalam instansi pemerintah/swasta.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh N. Nadhor et al mengenai pemahaman 

konsep Kinematika pada mahasiswa calon guru Fisika menunjukkan bahwa pemahaman 

konsep Kinematika masih rendah. Hal ini ditunjukan oleh rata-rata skor yang hanya 

mencapai 37,00 dari 100 mahasiswa Pendidikan Fisika. Artinya, masih banyak mahasiswa 

yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep Kinematika dalam perkuliahan. 

Keadaan tersebut disebababkan oleh adanya miskonsepsi keberlakuan suatu konsep atau 

rumus (Nu,man Nadhor et al, 2020). Untuk itu perlu adanya penelitian mengenai 

pemahaman konsep Fisika Dasar berdasarkan jalur masuk pada mahasiswa program studi 

Pendidikan Fisika UNY. Hal ini dilakukan agar mahasiswa sadar akan rendahnya 

pemahaman konsep Fisika agar menambah semangat dalam belajar.  

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat baik bagi universitas, 

dosen mata kuliah, mahasiswa, dan peneliti. Hasil penelitian ini dapat memberikan 

manfaat dalam meningkatkan mutu pendidikan khususnya dalam mata kuliah 
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Kinematika, peningkatan kualitas perkuliahan, meningkatkan hasil belajar mahasiswa 

serta menambah pengetahuan dan pengalaman.  

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Desain penelitian 

yang digunakan adalah The Criterion Group Design. Desain penelitian tersebut melibatkan 

pemilihan antara dua kelompok atau lebih untuk membandingkan variabel tertentu 

dengan variabel lainnya. Populasi dalam penelitian ini mencakup 34 mahasiswa jurusan 

Pendidikan Fisika UNY angkatan 2023. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 27 

November 2023. Penelitian ini dilaksanakan pada pukul 14.45 sampai 15.05 WIB secara 

serentak di salah satu gedung kuliah FMIPA UNY.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan pemahaman konsep 

Fisika Dasar berdasarkan jalur masuk pada mahasiswa departemen Pendidikan Fisika 

UNY tahun 2023. Metode pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

tes dengan instrumen penelitian yang digunakan berupa soal pilihan ganda tentang 

Kinematika.  

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

kuesioner. Penyebaran kuesioner dilaukan dengan menggunakan bantuan Google 

Formulir yang disebarluaskan di grup kelas. Didalam penelitian ini terdapat dua subjek 

yang digunakan sebagai sample yaitu Kinematika dan jalur masuk. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini yaitu teknik sampling jenuh dengan sampel random sampling.  

Sebelum kuesioner dibagikan kepada responden, kuesioner telah dipastikan bahwa 

kuesioner tersebut valid dan layak digunakan karena soal yang dujikan diambil dari buku 

Fisika Dasar 1 karya Nurlina dan Riskawati. Ada dua aspek yang dinilai dalam uji validasi 

kuesioner yaitu kesesuaian materi dan kebahasaan. Adapun indikator masing-masing 

butir soal dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Sub Topik yang Diujikan pada Soal Kinematika 
Nomor Soal Sub Topik yang Diuji  

1 Jarak yang ditempuh 

2 Percepatan rata-rata 

3 

4 

Kecepatan benda setelah sepersekian detik 

Percepatan bola 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian itu adalah analisis data 

kuantitatif. Analisis data kuantitatif yang telah terkumpul akan dianalisis melalui CRI 

(Certainty of Response Indeks) dan dilakukan analisis dengan statistik inferensial, yaitu 

dengan analisis ragam satu arah (ANOVA) untuk mengetahui perbandingan pemahaman 

konsep Fisika Dasar berdasarkna jalur masuk mahasiswa FMIPA UNY tahun 2023. 

Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk pengujian adalah sampel yang 

digunakan sampel acak sederhana dan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. Selian itu, uji ANOVA dilakukan apabila data sampel yang digunakan lebih dari 

dua kelas sampel.  
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Sebelum melakukan uji ANOVA, terlebih dahulu melakukan uji persyaratan. Uji 

persyaratannya yaitu uji normalitas untuk mengetahui apakah data tersebut normal atau 

tidak yang selanjutnya uji homogenitas tersebut digunakan untuk mengetahui persebaran 

data homogen atau tidak.  

Uji ANOVA dilakukan dengan membuat file Excel dengan format CSV (Comma 

delimited). Langkah pertama yaitu import data excel ke dalam JASP. Langkah kedua yaitu 

klik menu ANOVA, kemudian masukkan data nilai ke dalam kotak Dependent Variable dan 

data kelas ke kotak Fixed Factors. Dari hasil interpretasi yang dilakukan dari hasil analisis 

ANOVA diperoleh nilai p. Setalah melakukan langkah tersebut, lakukan asumsi dalam 

ANOVA. Asumsi dalam ANOVA dilakukan dengan uji Levene untuk mengetahui 

homogenitas variansi. 

Hasil dari uji ANOVA dikatakan normal apabila nilai p lebih dari taraf signifikansi 

atau p > 0,05. Namun, apabila nilai p yang diperoleh kurang dari taraf signifikansi atau p 

< 0,05 maka data dapat dikatakan tidak normal. Hasil dari asumsi yang dilakukan dalam 

ANOVA dapat dikatakan data homogen apabila nilai p yang diperoleh lebih dari taraf 

signifikansi. Data dikatakan tidak homogen apabila nilai p kurang dari taraf signifikansi. 

Hasil dan Pembahasan 

Pemahaman konsep adalah suatu proses secara tidak langsung dalam menyerap 

pengertian suatu konsep atau teori yang diperoleh dari belajar (Richi, 2017: 87). Namun 

pemahaman konsep pada mahasiswa saat masuk ke perguruan tinggi memiliki tingkat 

pemahaman yang berbeda-beda sesuai jalur masik maka, perlu dilakukan tes pemahaman 

konsep (Gunawan et al, 2016: 20).  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan pemahaman konsep 

Fisika Dasar berdasarkan jalur masuk mahasiswa Departemen Pendidikan Fisika. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 34 mahasiswa dalam suatu kelas secara 

random. Penelitian ini dilaksanakan pada 27 November 2023 pukul 14.45 sampai 15.05 

WIB di salah satu gedung kuliah FMIPA UNY. Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen dengan menyebarkan kuisioner soal kinematika. Soal dari buku Fisika Dasar 

1 karya Nurlina dan Riskawati yang sudah dipastikan valid.  

Diperoleh data hasil kuisioner jawaban mahasiswa pada pokok bahasan bab 

Kinematika sebagaimana ditunjukan pada diagram 1. 
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Diagram 1. Hasil Kuisioner Pemahaman Konsep Fisika Dasar Berdasarkan Jalur Masuk 

Berdasarkan diagram 1 hasil pemahaman konsep Fisika Dasar berdasarkan jalur 

masuk Departemen Pendidikan Fisika nilai terendahnya adalah 25 dan nilai tertingginya 

adalah 100. Untuk skala nilai 50 termasuk skala nilai sedang dan nilai 75 merupakan nilai 

yang cukup baik. Hal ini menunjukkan bahwa dari empat soal yang diberikan tentang 

materi Kinematika, ada responden yang hanya mampu menjawab satu soal dengan benar. 

Ada juga responden yang hanya mampu menjawab dua soal dengan benar dan ada juga 

responden yang mampu menjawab tiga soal dengan benar. Terakhir ada juga responden 

yang mampu menjawab semua soal dengan benar.  

Maka dari itu, keseluruhan tingkat rata-rata (mean) jawaban dari responden adalah 

63,97 yang menunjukkan bahwa tingkat pemahaman konsep Fisika Dasar tentang 

Kinematika pada mahasiswa Departemen Pendidikan Fisika tergolong sedang. Dari data 

yang didapatkan nilai modusnya sebesar 75, nilai mediannya 75, dan standar deviasinya 

25,52 sehingga dapat diketahui bahwa jawaban dari responden bervariasi. Berikut 

pembahasan dari soal nomor 1 pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Soal nomor 1 
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Diketahui:  

�̅� = 18  km/jam 

Δt = 2,5 jam 

Ditanya: Jarak yang ditempuh pengendara sepeda (Δx) = …? 

Jawab: 

Δx = (�̅�) (Δt)  

Δx = (18 km/jam) (2,5 jam) 

Δx = 45 km 

Dari pembahasan soal nomor 1 tersebut dapat diketahui bahwa dari 34 mahasiswa 

yang menyawab soal nomor 1, hanya 28 mahasiswa yang bisa menjawab benar dengan 

presentase 82,4%. Dari 28 mahasiswa yang bisa menjawab soal dengan benar, diantaranya 

sebelas mahasiswa dari jalur SNBP, empat belas mahasiswa dari jalur SNBT, dan tiga 

mahasiswa dari jalur Mandiri CBT Domisili. Artinya, soal nomor satu merupakan soal 

yang tergolong mudah, sehingga mahasiswa dapat memahami konsep Fisika Dasar yang 

diterapkan pada soal nomor 1. Adapun pembahasan untuk soal nomor 2 pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Soal nomor 2 

Pembahasan:  

Diketahui: 

𝑣1 = 0 m/s 

𝑣2 = 75 m/s 

Δt = 5 s 

Ditanya: Berapa percepatan rata-rata (�̅�) yang dialami mobil? 

Jawab:  

�̅� =
𝑣2−𝑣1

Δt
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�̅� =
75−0

5
  

�̅� = 15 m/s² 

Untuk soal nomor 2 tergolong soal dengan kategori sedang, dilihat dari 22 

mahasiswa yang menjawab benar dari 34 mahasiswa yang mengerjakan dengan 

presentase 66,7%. Ditinjau dari pembahasan soal dan jawaban benar mahasiswa, hanya 

ada beberapa mahasiswa yang memahami konsep Fisika Dasar tentang Kinematika pada 

materi Gerak Lurus Berubah Beraturan dengan benar.  Adapun pembahasan soal nomor 

3 pada gambar 3 sebagai berikut. 

 

Gambar 3. Soal nomor 3 

Pembahasan: 

Diketahui: 

𝑣𝑜 = 10 m/s 

t = 0,5m s 

g = 10 m/s² 

θ = 37° 

Ditanya: Hitunglah kecepatan benda setelah 0,5 s = …? 

Jawab: 

𝑣𝑜𝑥 = 𝑣𝑜 cos 𝜃  

𝑣𝑜𝑥 = 10 cos 37°  

𝑣𝑜𝑥 = 10.0,8  

𝑣𝑜𝑥 = 𝑣𝑥 = 8 m/s 

 

𝑣𝑜𝑦 = 𝑣𝑜 sin 𝜃  

𝑣𝑜𝑦 = 10 sin 37°  

𝑣𝑜𝑦 = 10 . 0,6  
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𝑣𝑜𝑦 = 6 m/s 

𝑣𝑦 = 𝑣𝑜𝑦 − 𝑔𝑡  

𝑣𝑦 = 6 − (10)(0,5)  

𝑣𝑦 = 6 − 5  

𝑣𝑦 = 1 m/s 

Jadi, 𝑣𝑡 = √𝑣𝑥
2 + 𝑣𝑦² = √82 + 12 = 8,06 m/s 

Dari pembahasan soal nomor 3 tersebut dapat diketahui bahwa dari 34 mahasiswa 

yang menjawab hanya rujuh belas mahasiswa yang dapat menjawab benar. Artinya, 

hanya setengah dari 34 mahasiswa yang dapat memahami konsep Fisika Dasar tentang 

Kinematika pada materi gerak parabola. Dari tujuh belas mahasiswa yang dapat 

menjawab benar diantaranya enam mahasiswa jalur SNBP, sembilan mahasiswa jalur 

SNBT, dan dua mahasiswa jalur Mandiri CBT Domisili. Dari ketiga jalur tersebut dapat 

dikatakan bahwa mahasiswa dari jalur SNBT mampu memahami konsep soal nomor 3. 

Adapun pembahasan untuk soal nomor 4 pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Soal nomor 4 

Pembahsan: 

Diketahui: 

f = 2 𝑠−1 

r = 0,6 m 

Ditanya: percepatan sentripetal bola (𝑎𝑐) =…? 

Jawab: 

T = 
1

2
 = 0,5 s 

𝑣 =
2𝜋𝑟

𝑇
=

2(3,14)(0,6)

0,5
= 7,54 m/s 

Jadi, 𝑎𝑐 =
𝑣²

𝑟
=

(7,54)²

0,6
= 94,8 m/s 
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Berdasarkan pembahasan soal nomor 4 tersebut dapat diketahui bahwa dari 34 

mahasiswa yang menjawab soal nomor 4 hanyna dua puluh mahasiswa yang berhasil 

menjawab dengan benar. Dengan rincian sembilan mahasiswa jalur SNBP menjawab 

benar, tujuh mahasiswa jalur SNBT menjawab benar, dan empat mahasiswa jalur Mandiri 

CBT Domisili menjawab benar. Ditinjau dari persentase yang jawaban benar sebesar 58,8% 

artinya hanya beberapa mahasiswa yang dapat memahami konsep Fisika Dasar tentang 

Kinematika pada materi gerak melingkar.  

Tabel 2. Uji Normalitas 

Jalur N Mean Std. deviation Shapiro-Wilk 

SNBP 15 60,00 29,850 0,842 

SNBT 15 68,33 22,093 0,888 

DOMISILI 4 62,50 25,000 0,630 

Dari uji normalitas yang ditunjukkan pada Tabel 2, uji normalitas dilakukan 

menggunakan uji Shapiro-Wilk. Data berdistribusi normal apabila memiliki taraf 

signifikansi hitung lebih besar dari taraf signifikansi yang digunakan yaitu 0,05. 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan pada masing-masing jalur menunjukkan 

bahwa p yang dihasilkan lebih dari taraf signifikansi 0,05. Selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Uji Homogenitas 
F df1 df2 p 

1,761 2,000 31,000 0,189 

Uji homogenitas digunakan untuk membuktikan adanya kesamaan variansi 

populasi atau data variabel homogen atau tidak. Pengujian didasarkan pada nilai 

signifikansi yang dihitung dengan menggunakan uji Levene’s. Uji Levene’s dilakukan 

dengan cara membandingkan varian data terbesar dibagi varian data terkecil. Berdasarkan 

hasil uji homogenitas pada Tabel 3, hasil taraf signifikansi dari uji homogenitas adalah 

0,189. Artinya hasil tersebut lebih besar dari taraf signifikansi yang digunakan (0,05). 

Dengan demikian dapat dihasilkan keputusan bahwa terdapat kesamaan variansi 

populasi atau varians data homogen.  

Uji hipotesis penelitian, pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan Analysis 

of Variance (ANOVA). Hasil pengujian hipotesis adalah sebagai berikut. Perumusan 

hipotesis penelitian ini adalah ada perbedaan antara pemahaman konsep Fisika Dasar 

berdasarkan jalur masuk Departemen Pendidikan Fisika.  

Tabel 4. Uji ANOVA 

Cases Sum of Square df Mean Square F P ƞ2 

Jalur 530,637 2 265,319 0,392 0,679 0,025 

Residuals 20958,333 31 676,075    

Hasil pengujian diperoleh nilai F hitung sebesar 0,392 dengan nilai taraf signifikansi 

adalah 0,679. Dengan taraf signifikansi 0,679 yang artinya lebih besar dari taraf 

singnifikansi yang digunakan yaitu 0,05. Dengan demikian dapat ditarik keputusan 
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hipotesis diterima yang artinya ada perbedaan pemahaman konsep Fisika Dasar 

berdasarkan jalur masuk Departemen Pendidikan Fisika. Hal ini diartikan bahwa masing-

masing jalur masuk dapat mempengaruhi pemahaman konsep Fisika Dasar ini 

disebabkan oleh kerakteristik tingkat kecerdasan yang dimiliki masing-masing 

mahasiswa.  

Menurut penelitian A. Jusriana et al, (2022), dengan judul “PERBANDINGAN 

PEMAHAMAN KONSEP FISIKA DASAR BERDASARKAN JALUR MASUK PERGURUAN 

TINGGI PADA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA UIN ALAUDIN MAKASSAR” 

yang menyatakan bahwa ada perbedaan pemahaman konsep Fisika Dasar berdasarkan 

jalur masuk mahasiswa. Hal ini terjadi karena adanya tingkat kecerdasan yang berbeda-

beda. Tingkat kecerdasan tersebut ditinjau dari jalur masuk yang ditempuh oleh 

mahasiswa.  

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Nu’man Nadhor et al, (2020), 

dengan judul “Pemahaman Konsep Kinematika MAhasiswa Calon Guru Fisika: Ditinjau dari 

Level Pemahaman dan Teori Resource” yang menyatakan bahwa kemampuan pemahaman 

konsep Kinematika pada mahasiswa cenderung rendah. Pemahaman konsep Kinematika 

tentang konsep Mekanika masih belumu dapat dipahami secara utuh oleh mahasiswa. Hal 

ini disebabkan oleh miskonsepsi terhadap pemahanam konsep Kinematika atau 

pemahaman yang cenderung terpotong-potong. 

Kesimpulan  

Berdasarkan pada hasil analisis dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa 

terdapat perbedaan pemahaman konsep Fisika Dasar berdasarkan jalur masuk 

Departemen Pendidikan Fisika. Hasil penelitian berdasarkan uji ANOVA adalah terdapat 

perbedaan hasil pemahaman konsep Fisika Dasar berdasarkan jalur masuk Departemen 

Pendidikan Fisika. Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian sebelumnya.  
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